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ABSTRAK 

SRI WAHYUNI, 2019. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga 
Saham pada Perusahaan Knstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (dibimbing oleh H. Ahmad Yusdarwin Waworuntu dan Zainal 
Abidin). 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Earning 
PerShare terhadap harga saham perusahaan konstruksi yang terdaftar 
Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari data laporan keuangan tahunan yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2014-2018. 

Sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini sebanyak 9 
perusahaan, sehingga jumlah pengamatan 45.Analisis yang digunakan 
yaitu analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel. 

Hasil analisis data atau regresi menunjukkan bahwa Earning Per 
Shareberpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Pada 
perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hasil uji 
korelasi adalah 0,542, artinya korelasi variable EPS dengan variable 
harga saham adalah 54,2% atau dalam kategori sedang. 
 
Kata kunci : Harga saham, Earning Per Share 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya pasar modal tidak berbeda jauh dengan pasar 

tradisional, dimana ada penjual, pembeli, dan juga tawar-menawar harga.    

Pasar modal dapat diartikan sebagai tempat mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak yang ingin menyalurkan dananya 

dalam bentuk saham.  Pasar modal juga merupakan salah satu instrumen 

ekonomi utama yang dapat digunakan oleh berbagai lembaga baik 

domestik maupun internasional. Hal ini disebabkan karena keberadaan 

pasar modal dapat membuka kesempatan berusaha baru, baik bagi 

emiten maupun lembaga penunjang pasar modal lainnya. 

Saham merupakan salah satu dari beberapa alternatif yang dapat 

dipilih untuk berinvestasi.  Saham menjadi salah satu alternatif investasi di 

pasar modal yang paling banyak digunakan oleh para investor karena 

keuntungan yang diperoleh lebih besar dan dana yang dibutuhkan 

investor untuk melakukan investasi tidak begitu besar jika dibandingkan 

dengan obligasi. 

Harga saham mencerminkan juga nilai dari suatu perusahaan.  

Perusahaan dengan prestasi baik, akan mengakibatkan sahamnya 

banyak diminati investor.  Prestasi yang baik yang dapat dilihat dalam 

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten).  Emiten 

berkewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan pada periode 

tertentu.  Laporan keuangan ini sangat berguna bagi investor untuk 



 
 

 
 

 
 

membantu dalam pengambilan keputusan investasi, seperti menjual, 

membeli, atau menanam saham.  Saham-saham yang disukai investor 

yaitu saham-saham dengan fundamental perusahaan yang baik, banyak 

diperdagangkan, dan harganya naik. 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio antara pendapatan 

setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar. EPS juga merupakan 

gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih dalam setiap lembar saham. EPS mempunyai 

pengaruh kuat terhadap harga saham dan ketika EPS meningkat maka 

harga saham juga ikut meningkat demikian pula sebaiknya. EPS 

meningkat menandakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan taraf 

kemakmuran investor, dan hal ini mendorong investor untuk menambah 

jumlah modal yang ditanamkan.  Peningkatan jumlah permintaan terhadap 

saham perusahaan mendorong harga saham naik, sedangkan ketika laba 

menurun, maka harga saham juga ikut menurun. 

Dipilihnya sub-sektor konstruksi sebagai objek penelitian ini karena 

sektor ini salah satu sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan akan menjadi sektor paling menjanjikan berkat percepatan 

rencana pembangunan infrastruktur pemerintah.  Sektor konstruksi ini 

adalah salah satu sektor andalan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan akan menjadi sektor menjanjikan berkat percepatan 

rencana pembangunan infrastrukstur pemerintah.  



 
 

 
 

 
 

Sektor konstruksi merupakan konstributor penting bagi proses 

pembangunan, misalnya kebutuhan pembangunan perumahan seiring 

dengan perkembangan dan pertumbuhan penduduk.  Pasar konstruksi 

dan sektor bahan bangunan di Indonesia telah berkembang secara 

signifikan, didorong oleh pesatnya pertumbuhan pasar.  

Subyek dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

konstruksi, karena perusahaan konstruksi sangat berperan dalam 

kegiatan perekonomian, khususnya dalam kegiatan pembangunan. 

Kinerja keuangan yang menghasilkan laba yang baik, maka akan 

meningkatkan pula harga saham.  

Harga saham setiap waktu dapat berubah.  Harga saham juga 

dikaitkan dengan hukum permintaan dan penawaran.  Semakin banyak 

orang yang membeli suatu saham, maka akan mengalami kenaikan harga 

saham tersebut. Sebaliknya, jika banyak orang yang menjual suatu 

saham, maka harga saham akan cenderung turun. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti, maka peneliti 

tertarik mengangkat judul “Pengaruh Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham (Studi Kasus Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia)”. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, 

maka rumusan masalah yang diajukan peneliti yaitu apakah Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham Studi Kasus pada 

Perusahaan Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

 
C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Earning Per Share (EPS)   

berpengaruh terhadap harga saham Studi Kasus pada Perusahaan 

Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dilihat dari 2 aspek manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

konseptual bagi perkembangan dunia terhadap ilmu manajemen 

keuangan, khususnya mengenai Earning Per Share dan Harga 

Saham, sebagai pembelajaran penerapan teori yang diperoleh selama 

masa perkuliahan dan membandingkan dengan realita yang ada 

didunia nyata. 

 

 



 
 

 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat mendukung penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan earning 

per share yang mempengaruhi perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi perusahaan adalah dapat memberikan 

pengetahuan kepada perusahaan tentang earning per share 

yang akan mempengaruhi perusahaan. 

c. Bagi pembaca,  

Diharapkan mampu memberikan referensi bagi pembaca dan 

berguna untuk penelitian serupa di masa yang akan datang.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Keuangan 

Martono dan Agus Harjito (2005:4), manajemen keuangan adalah 

segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana 

memperoleh dana, dan menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai 

tujuan perusahaan secara menyeluruh.  

Agus Sartono (2001:6), manajemen keuangan adalah manajemen 

dana baik yang berkaitan dengan suatu pengalokasian dana dalam 

bermacam bentuk investasi secara efektif maupun suatu usaha 

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan 

secara efisien. 

 Farah Margaretha (2007:2), manajemen keuangan adalah proses 

pengambilan keputusan tentang asset, pembiayaan dari asset tersebut, 

dan pendistribusian dari seluruh cash flow yang potensial yang dihasilkan 

dari asset tadi. 

Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:3) Manajemen Keuangan 

adalah: “Semua aktifitas yang menyangkut kegiatan perencanan, analisis 

dan pengendalian kegiatan keuangan” 

 Sutrisno (2003:3), manajemen keuangan adalah sebagai semua 

aktivitas perusahaan dengan usaha-usaha mendapatkan dana 

perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan 

dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.     

 



 
 

 
 

 
 

B. Saham 

 Darmadji dan Fakhruddin 2006:6), saham (stock atau share) dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau 

badan hukum dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 

Husnan (2012:29), menyatakan bahwa saham merupakan secarik 

kertas yang menunjukkan hak pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas 

tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan 

organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan berbagai kondisi 

yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya. 

(Kismono 2001:416), menyatakan saham merupakan sebuah 

piagam yang berisi aspek-aspek penting bagi perusahaan, termasuk hak 

dari pemilik saham dan hak khusus yang dimilikinya berkaitan dengan 

kepemilikan saham. 

Tandelilin (2010:373), Earning Per Share adalah laba bersih 

setelah bunga dan pajak yang siap dibagikan kepada pemegang 

sahamdibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan. 

 
1. Harga Saham 

 (Jogiyanto 2008), menyatakan bahwa harga saham adalah harga 

yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 

yang bersangkutan di pasar modal. 



 
 

 
 

 
 

(Martono 2005:13), harga saham merupakan refleksi dari 

keputusan-keputusan investasi, pendanaan (termasuk kebijakan dividen) 

dan pengelolaan asset. 

Anoraga dan Pakarti (2008:59), Harga satu saham yang 

diperdagangkan di pasar (bursa) adalah harga pasar dari saham yang 

bersangkutan. Harga pasar merupakan harga dari suatu saham pada 

pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar sudah ditutup, maka 

harga pasar adalah harga penutupannya (closing price). 

 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Weston dan Brigham (1993:27) masih ada sejumlah faktor lain 

yang mempengaruhi harga saham yaitu kendala eksternal (meliputi: 

undang-undang anti-monopoli, peraturan lingkungan hidup, peraturan 

mengenai keselamatan kerja dan keamanan produk. 

Peraturan ketenagakerjaan dan sebagainya), tingkat kegiatan 

perekonomian pada umumnya, pajak Perseroan serta keadaan bursa 

saham. Sedangkan menurut Samsul Bahri (2011:335), faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham yaitu faktor makro ekonomi dan non 

ekonomi serta faktor mikroekonomi. Faktor makro yg bersifat ekonomi 

terinci dalam variabel ekonomi, misalnya inflasi, suku bunga, kurs valuta 

asing, tingkat pertumbuhan ekonomi, harga bahan bakar minyak di pasar 

internasional, dan indeks saham regional. Selanjutnya, faktor non 

ekonomi mencakup peristiwa politik domestik, peristiwa sosial, peristiwa 

hukum, dan peristiwa politik internasional. Sedangkan faktor 



 
 

 
 

 
 

mikroekonomi terinci dalam beberapa variabel, misalnya laba per saham, 

dividen per saham, nilai buku per tahun, debt equity ratio, dan rasio 

keuangan lainnya. 

 
C. Earning Per Share 

Darsono dan Ashari, 2005: 57) Earning Per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menggambarkan besarnya pengembalian modal 

untuk setiap satu lembar saham. 

Eduardus (2010:374) mengemukakan bahwa informasi EPS suatu 

perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 

dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Bagi para investor, 

informasi EPS dianggap sebagai informasi yang paling mendasar dan 

berguna, karena dapat menggambarkan besarnya keuntungan yang 

diperoleh dalam periode tertentu berdasarkan saham yang dimiliki. 

Hery (2016:26), menyatakan Earning Per Share merupakan rasio 

untuk mengukur keberhasilan manajemen perusahaan dalam 

memberikan keuntungan bagi para pemegang saham biasa. 

Menurut Natar Adri (2011:83) menyatakan bahwa Earning Per 

Share (EPS) adalah pengukuran atas laba bersih setelah pajak (net 

income after tax) pada satu tahun buku terhadap jumlah saham yang di 

terbitkan (outstanding share). 

Darsono dan Ashari (2005:57) Earning Per Share (EPS) 

merupakan rasio yang menggambarkan besarnya pengembalian modal 

untuk setiap satu lembar saham  



 
 

 
 

 
 

 
  Laba Setelah Pajak 
Eps = 
  Saham Yang Beredar 
 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakandalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian- 

penelitian mengenai kierja keuangan menunjukkan hasil yang beragam 

dalam penelitian, objek penelitian, bahkan alat analisis yang digunakan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Patriawan / 
2011 

Pengaruh Earning Per 
Share (EPS), Debt to 
equity ratio (DER), dan 
Return on Equity (ROE) 
terhadap Harga Saham 
pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek. 

Statistik 
Deskriptif 

Earning Per Share 
(EPS) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Hasil uji t 
terhadap variabel 
EPS 
memperoleh nilai 
thitung sebesar 
10,933 
dengan nilai 
signifikan 
0,000<0,05 maka 
H1 diterima. Artinya 
semakin tinggi EPS 
maka harga saham 
akan meningkat, 
sebaliknya semakin 
rendah EPS maka 
harga saham akan 
menurun. 



 
 

 
 

 
 

2. Ratih / 2013 Pengaruh EPS, PER, 
DER, ROE dan MVA 
terhadap harga saham 

Analisis 
regresi 

Earning per share 
merupakan 
kemampuan 
perusahaan untuk 
menghasilkan laba 
dari 
Per lembar 
sahamnya. 
Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis 
pertama 
menunjukkan bahwa 
variabel EPS 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham dengan nilai 
signifikansi adalah 
0,000 ke arah positif 
sebesar 
0,00004617. Jika 
sig. < 0,05 maka 
hipotesis pertama 
diterima. EPS 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap harga 
saham. Artinya 
semakin besar nilai 
EPS yang 
mampu dihasilkan 
oleh perusahaan 
melalui kegiatan 
operasional maka 
akan berdampak 
pada naiknya harga 
saham. Karena 
perusahaan mampu 
mengelola dana 
investasi yang 
diberikan 
investor, sehingga 
laba yang diperoleh 
perusahaan 
semakin tinggi 



 
 

 
 

 
 

3. Darnita 
2013 

Analisis pengaruh 
earning per share (EPS), 
Return on equity (ROE) 

Analisis 
Regresi 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
EPS mempengaruhi 
Harga Saham 
secara signifikan. 
Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis 
regresi yang telah 
dilakukan 
sebelumnya yaitu 
nilai signifikan pada 
Uji-t sebesar 0,000 
(lebih kecil dari 
0,05). Sedangkan 
arah hubungan EPS 
dengan harga 
saham adalah 
negatif atau 
berlawanan,  
 

 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang 

dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Keterangan: 

Y   : Variabel Terikat (Dependent) 

X          : Variabel Bebas  

 

Earning Per Share 

X 

 

Harga Saham 
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F. Hipotesis 

Hipotesis memungkinkan kita menghubungkan teori dengan 

pengamatan atau pengamatan dengan teori. 

“Bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Didasari oleh penelitian peneliti yang akan menguji tentang yang 

akan menguji tentang pengaruh Earning Per Share terhadap haraga 

saham studi kasus perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Maka penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu pada bulan 

Januari sampai dengan Juni 2019. Adapun tempat dalam pengambilan 

data dalam penelitian ini yaitu di kantor Bursa Efek Indonesia cabang 

Makassar Jalan Ratulangi No.62 Makassar. 

 
B. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif, Data Kualitatif, yaitu data yang dioeroleh dari 

perusahaan dalam bentuk informasi secara lisan maupun tertulis 

yang berupa sejarah berdirinya perusahaan, sumber daya 

perusahaan dan struktur organisasi Perusahaan konstruksi yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 

bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang berupa laporan 

keuangan Perusahaan Konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 



 
 

 
 

 
 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekuder. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan harga 

saham perusahaan konstruksi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yaitu laporan tahunan (Annual Report) perusahaan tahun 2014-2018 yang 

dapat diakses melalui website Bursa Efek Indonesia, maupun website 

yang dimiliki perusahaan, serta sumber-sumber lain yang terkait dengan 

variabel-variabel yang d gunakan dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan melalui 

penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan 

merupakan kegiatan yang mempelajari dan mengkaji sejumlah literatur-

literatur seperti buku, jurnal, ataupun media lainnya yang mengandung 

informasi yang terkait dengan masalah yang di teliti. Hal ini di harapkan 

dapat memberikan data dan informasi yang bersifat teoritis pada 

penelitian ini sebagai landasan teori. 

 
D. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Konstruksi Sub 

Sektor Bangunan pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2018.Perusahaan Konstruksi merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidangbangunan yang terdiri dari bagian-bagian struktur. Misal, Konstruksi 



 
 

 
 

 
 

Struktur Bangunan adalah bentuk/bangun secara keseluruhan dari 

struktur bangunan. Contoh lain: Konstruksi Jalan Raya, Konstruksi 

Jembatan. Dalam sebuah bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah 

konstruksi juga dikenal sebagai bangunan atau satuan infrastruktur pada 

sebuah area atau pada beberapa area. 

Penelitian dilakukan tahun 2014 hingga tahun 2018 pada perusahaan 

Konstruksi sub sektor bangunan. Sampel diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan kriteria-kriteria tertentu. 

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan yang bergerak dalam sub sektor 
konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2018 

16 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan 
dengan lengkap lampiran tahunan (annual 
report) secara berturut-turut selama 4 periode. 

5 

3. Periode akuntansi tidak berakhir pada tanggal 
31 desember 

2 

4. Tidak memiliki laporan keuangan dengan 
satuan mata uang rupiah. 

0 

5. Tidak mencakup semua data yang di 
butuhkan dalam perhitugan variabel-variabel 
pada penelitian ini. 

0 

6. Perusahaan yang sesuai kriteria 9 

 



 
 

 
 

 
 

Jumlah populasi dalam penelitian ini di perusahaan manufaktur sub 

sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI sebanyak 16 

perusahaan. Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sebanyak 5 

perusahaan, sedangkan 9 perusahaan memenuhi kriteria sampel. Data 

yang diambil dari setiap anggota sampel meliputi data laporan keuangan 

yang sudah di audit selama periode 2014 sampai 2018, sehingga jumlah 

observasi sebanyak 45 observasi. 

 
E. Metode Analisis Data 

1.  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 

antara variabel X dan Variabel Y (Husein Umar, 1997). Persamaan 

regresi dapat dinotasikan sebagai berikut :  

Y = a + b X + e 

Dimana :  

Y : variabel terikat, rata-rata harga saham  

a : angka konstanta  

b : koefisien arah regresi yaitu nilai pertambahan atau penurunan  

variabel Y, untuk setiap pertambahan atau penurunan satu unit 

variabel X  

X : Variabel bebas, Laba Bersih Per Saham (EPS). 

e : Error of term 

 

 



 
 

 
 

 
 

2. Analisis Koefisien Korelasi 

     Menurut Sugiono (2008:211) menyatakan bahwa teknik korelasi 

digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan 

dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio dan 

sumber data dari dua variabel atau lebih sama Analisis ini digunakan 

untuk mengukur derajat keeratan atau tingkat hubungan keeratan atau 

tingkat hubungan antar variabel X dan variabel Y, dan ukuran yang 

digunakan dinyatakan dalam koefisien korelasi.  

Data yang digunakan dalam korelasi parsial biasanya memiliki 

skala interval atau rasio. Berikut adalah pedoman untuk memberikan 

interpretasi serta analisis bagi koefisien korelasi menurut Sugiyono: 

Interval Keterangan 

0.00 - 0,199 sangat rendah 

0,20 - 0,3999 Rendah 

0,40 - 0,5999 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 sangat kuat 

 
Koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus berikut:  

𝒓 =
𝒏(Ʃ𝒙𝒚 − (Ʃ𝒙)(Ʃ𝒚)

√{𝒏(Ʃ𝒙𝟐(Ʃ𝒙𝟐)}√{𝒏(Ʃ𝒚𝟐) − (Ʃ𝒚)𝟐)}

 

Keterangan : 

 r = Koefisien Korelasi 

 n = Jumlah data 

 X = Nilai variabel X 

 Y = Nilai variabel Y 



 
 

 
 

 
 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase 

perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan variabel bebas (X).  Jika 

R2 semakin besar maka prosentase perubahan variabel terikat (Y) yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi.  Jika R2 semakin kecil 

maka presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan variabel 

bebas (X) semakin rendah (Suajrweni, 2015:164). 

 
4. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t pada pada dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikan koefisien regresi.Jika suatu koefisien regresi signifikan 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen.Suatu variabel memiliki 

pengaruh bila thitung variabel tersebut lebih besar di banding nilai ttabel. 

𝒕𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 =
𝐑 √𝐧 − 𝟐

√𝟏 − 𝐑𝟐
 

Keterangan:   

t = Nilai t hitung 

  r = Koefisien korelasi 

  r2 = Koefisien determinan 

  n = Jumlah Periode (tahun) 

 Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis maka dilakukan dengan 

membandingkan nilai Ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 (a=5%) 



 
 

 
 

 
 

Jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak Jika Thitung > Ttabel maka 

H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika tingkat signifikansi t > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika tingkat signifikansi t < 0.05 maka H0 ditolak dan H1diterima 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Harga Saham  

Harga saham adalah harga suatu saham pada pasar yang sedang 

berlangsung, jika bursa sudah tutup maka harga pasar saham 

tersebut adalah harga penutupannya. Dalam hal ini harga saham 

yang dimaksud adalah harga harga saham untuk perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini.  

2. Earning Per Share (EPS)  

Laba per saham atau dalam bahasa inggris disebut dengan 

Earning Per Share yang disingkat dengan EPS adalah bagian dari 

laba perusahaan yang dialokasikan ke setiap saham yang beredar.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) atau Jakarta Stock Exchange (JSX) 

adalah sebuah bursa saham di Jakarta, Indonesia.Bursa Efek Jakarta 

merupakan salah satu bursa tempat dimana orang memperjualbelikan 

efek di Indonesia. Pada 1 Desember 2007 Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya melakukan penggabungan usaha yang secara efektif mulai 

beroprasi pada 1 Desember 2007dengan nama baru Bursa Efek 

Indonesia. 

Sejarah BEI 14 Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia 

dibentuk di Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda 1914-1918 Bursa 

Efek Batavia ditutup selama Perang Dunia I 1925-194, Bursa Efek di 

Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek Semarang dan 

Surabaya 1939.Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup karena isu 

Perang Dunia II 1942-1952. Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 

Perang Dunia II 1952. Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali oleh 

menteri kehakiman dan menteri keuangan instrumen yang 

diperdagangkan adalah obligasi pemerintah RI 1950-1956.Program 

Nasionalisasi perusahaan Belanda.Bursa Efek semakin tidak aktif 1956-

1977 perdagangan di Bursa Efek vakum,10 Agustus 1977 Bursa Efek 

diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto.Bursa Efek dijalankan 

dibawah Bapepam (Badan Pelaksana Pasar Modal) tanggal 10 Agustus 

diperingati sebagai HUT Pasar Modal peringatan ini ditandai dengan go 



 
 

 
 

 
 

publiknya PT.Semen Cibinong sebagai emiten pertama 1977-1987, 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu sampai tahun 1987 jumlah emiten 

hanya 24. Hal ini disebabkan masyarakat lebih memilih instrument 

perbankan 1987 ditandai hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudian bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing masuk di Indonesia 1988-1990 

paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal diluncurkan Pintu 

BEJ terbuka untuk asing. 

Pada 2 Juni 1988 diluncurkannya Bursa Paralel Indonesia (BPI) 

dan dikelola oleh persatuan perdagangan uang dan efek (PPUE) 

organisasinya adalah broker dan dealer Desember 88 Paket Desember 

(PAKDES 88) dibarengi dengan kemudahan untuk go publik 16 Juni 

1989.Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroprasi dan dikelola oleh 

perseroan terbatas milik swasta yaitu PT.Bursa Efek Surabaya 13 Juli 

1992.Swastanisasi BEJ Bapepam berubah menjadi Badan Pengawas 

Pasar Modal.Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 22 Mei 1995 sistem 

otomatisasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan system computer 

JATS (Jakarta Automated Treding system) 10 November 1995 pemerintah 

mengeluarkan UU no.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal,UU mulai berlaku 

Januari 1995-1996.Bursa Paralel Indonesia marger dengan Bursa Efek 

Surabaya 2000.Sistem perdagangan tanpa warkat (scriples trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia.BEJ mulai mengaplikasikan 

perdagangan jarak jauh (remote trading) 2007, penggabungan Bursa Efek 



 
 

 
 

 
 

Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pada Orde Baru kebijkan ekonomi tidak lagi melancarkan 

konfrontasi terhadap modal asing.Pemerintah lebih terbuka terhadap 

modal luar negeri guna pembangunan luar negeri guna pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan.Beberapa hal yang dilakukan adalah: 

a. Mengeluarkan keputusan Presiden No.52 Tahun 1976 tentang 

pendirian pasar modal, membentuk badan Pembina pasar modal, serta 

membentuk badan pelaksana pasar modal (BAPEPAM) 

b. Mengeluarkan peraturan pemerintah No.25 Tahun 1976 tentang 

penetapan PT.Danareksa sebagai BUMN pertama yang melakukan go 

publik dengan pernyataan modal negara Republik Indonesia sebanyak 

Rp 50 miliar. 

c. Memeberikan keringanan perpajakan kepada perusahaan yang go 

publik dan kepada pemebeli saham atau bukti penyertaan modal. 

Pada 13 Juli 1992,BEJ diprivatisasi dengan dibentuknya PT. Bursa 

Efek Jakarta.Kemudian pada 1995,perdagangan elektronik di BEJ 

dimulai.Setelah sempat jatuh ke sekitar 300 poin pada saat-saat krisis,BEJ 

mencatat rekor tertinggi baru pada awal tahun 2006 setelah mencapai 

level 1.500 poin berkat adanya sentiment positif dari dilantiknya presiden 

baru,Susilo Bambang Yudhoyono.Peningkatanan pada tahun 2006 ini 

sekaligus membuat BEJ menjadi salah satu bursa saham dengan kinerja 

terbaik di Asia pada tahun tersebut.  



 
 

 
 

 
 

Bursa Efek Jakarta yang menggantikan Bapepam sebagai 

pelaksana bursa, akibat dari perubahan yang menggembirakan ini adalah 

semakin tumbuh kepercayaan investor terhadap keberadaan pasar modal 

Indonesia. Bursa Efek Jakarta melakukan merger dengan Bursa Efek 

Surabaya pada akhir 2007 dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia.Penggabungan ini menjadi kan Indonesia hanya memliki satu 

Pasar Modal. 

Dalam rangka memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 

perkembangan bursa kepada publik, BEJ telah menyebarkan data 

pergerakan harga saham melalui media cetak dan elektronik. Satu 

indikator pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. 

BEJ mempunyai 6 macam indeks saham : 

a. IHSG menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen 

kalkulasi indeks. 

b. Indeks Sektoral menggunakan semua saham yang masuk dalam 

setiap sector. 

c. Indeks LQ45 menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui 

beberapa tahapan seleksi. 

d. Indeks Individual yang merupakan indeks untuk masing-masing 

saham didasarkan harga dasar. 

e. Jakarta Islamic Index merupakan indeks perdagangan saham syariah. 

f. Indeks Kompas 100 menggunakan 100 saham pilihan harian kompas. 

 



 
 

 
 

 
 

B. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Visi  :  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 

melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 

tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governa. 

 
C. Karakteristik Industri Jasa Konstruksi  

1. Merupakan suatu bisnis dengan resiko yang sangat tinggi yang 

penuh dengan ketidak pastian dengan laba yang rendah. 

2. Pasar sangat dikuasai oleh pembeli karena kepentingan pembeli 

sangat dilindungi dengan adanya : konsultan pengawas, bank 

garansi, asuransi, prosedtir kompetisi dan adanya sangsi-sangsi 

penalti terhadap kontraktor, dilain pihak kepentingan kontraktor 

hampir tidak dilindungi sama,sekali. 

3. Harga jual atau nilai kontrak bersifat sangat konservatif Sedangkan 

biaya produksi mempunyai sifat yang sangat fluktuatif 

4. Standard mutu dan jadwal waktu pelaksanaan ditetapkan oleh 

pembeli. 

5. Proses konstruksi yang selalu berubah akibat dari lokasi dan hasil 

karya perencanaan yang selalu berbeda karakteristiknya. 

6. Reputasi dari kontraktor sangat mempengaruhi pengambilan 

keputusan dari pembeli. 

 

 



 
 

 
 

 
 

D. Sejarah Perusahaan-Perusahaan Konstruksi 

1.  PT.Acset Indonesia Tbk 

 PT Acset Indonusa Tbk “Perseroan” didirikan berdasarkan Akta 

Notaris Ny. Liliana Arif Gondoutomo, S.H., No. 2 tanggal 10 Januari 1995, 

Notaris di Bekasi. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 

C23460.HT.01.01.TH.95tanggal 22 Maret 1995 serta telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal 22 September 

1995, Tambahan No. 7928. 

 Anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, Perubahan Anggaran Dasar terakhir terkait dengan Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan 2016 sebagaimana dituangkan dalam 

akta No. 55 tanggal 19 April 2016 yang dibuat dihadapan Jose Dima 

Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat penerimaan 

pemberitahuan dari Menteri Hukum dan HakAsasi Manusia Republik 

Indonesia sesuai dengan suratnya tanggal 20 April 2016 No. AHU-

0049778.AH.01.11.Tahun 2016. 

Visi dan Misi PT Acset Indonesia Tbk 

Visi : Keinginan kami adalah untuk melayani Klien dengan sangat baik, 

melayani Klien dengan kemitraan yang kuat dan berusaha unttuk 

memberikan Produk (proyek) Terbaik yang terjamin kualitasnya. 



 
 

 
 

 
 

Misi : Hasrat kami adalah untuk memberi konstribusi, memberi nilai lebih 

dan memberikan kesuksesan yang signifikan bagi Anda (Klien & 

Karyawan mission Kami). 

 
2.  PT.Mitra Pemuda 

 PT Mitra Pemuda didirikan pada tanggal 21 Agustus 1980 Akta 

Pendirian No. 75 dihadapan Notaris WinantoWiryomartani, S.H. tertanggal 

21 Agustus 1980.Akta perubahan terakhir oleh: Notaris Dr. 

IrawanSoerodjo, S.H., M.Si., yaitu Akta Berita Acara RapatUmum 

Pemegang Saham Luar Biasa No. 269 tanggal30 September 2015 

Visi dan Misi PT Mitra Pemuda 

Visi :   Menjadi perusahaan konstruksi terbaik di Indonesia dengan fokus 

pada inovasi, pertumbuhan bakatbakat 

           lokal dan ekspansi di kawasan regional 

Misi :  Kepuasan Client adalah Kebanggaan Kami 

 
3. PT.Nusa Raya Cipta 

 PT Nusa Raya Cipta Tbk (“Perseroan”) adalah perseroan terbatas 

yang didirikan pada tanggal 17 September 1975 berdasarkan Akta 

Pendirian No. 134, merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa kontruksi di Indonesia. Perseroan menjadi perusahaan 

public setelah mencatatkan sahamnya pada tahun 2013 di Bursa Efek 

Indonesia dengan kode saham NRCA. Anggaran Dasar Perseroan telah 

beberapa kali mengalami perubahan dan terakhir berdasarkan Akta No. 



 
 

 
 

 
 

95 tanggal 28 April 2015, dibuat di hadapan Kumala Tjahjani Widodo, 

S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diterima dan dicatat 

dalam database Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 

Umum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

tanggal 20 Mei 2015 Nomor AHUAH. 01.03-0933282, didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan sesuai dengan UUPT dengan No. AHU- 3507060. 

AH.01.119. Tahun 2015, tanggal 20 Mei 2015. Kiprah Perseroan, 

menunjukkan kemajuan dan peningkatan usaha yang pesat dalam bisnis 

Perseroan terutama di bidang usaha konstruksi melalui penyediaan 

berbagai sarana dan prasarana untuk keperluan usaha tersebut dan 

dengan peningkatan kualitas pelayanan kepada para pengguna jasa. Hal 

ini juga didukung oleh pengalaman panjang PT Nusa Raya Cipta Tbk 

dalam menjalankan usaha Perseroan yang menunjukkan kepiawaiannya 

dengan pencapaian Perseroan yang semakin baik, antara lain dibuktikan 

dengan pegembangan jaringan kantor cabang yang tersebar di Medan, 

Surabaya, Semarang, dan Denpasar. Perseroan telah dipercaya untuk 

menyelesaikan banyak proyek di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk 

pembangunan hotel dan resort, gedung perkantoran, apartemen, rumah 

sakit, mal, pusat perbelanjaan, dan pabrik. Perseroan juga memiliki 

kompetensi mendalam dalam bidang pembangunan infrastruktur.PT Nusa 

Raya Cipta Pada Tahun 1968 Didirikan sebagai perusahaan konstruksi 

National Roadbuilders & Construction, Co. mengerjakan proyek awal 

dalam skala besar yaitu jalan Provinsi di Sumatra Selatansepanjang ±145 



 
 

 
 

 
 

km. Pada tahun 1975 Para pendiri PT National Roadbuilders & 

Construction Co. mendirikan perusahaan baru dengan nama PT Nusa 

Raya Cipta (NRCA).Pada Tahun 1994 Diakuisisi oleh Surya Semesta 

Internusa Grup, sebuah perusahaan property yang ternama. Pada Tahun 

1997 Menyelesaikan pembangunan kompleks Melia (hotel bintang lima 

dan kantor) di Kuningan, Jakarta Selatan. Pada Tahun 1998 Memperoleh 

sertifikat ISO 9001:1994 (Sistem Manajemen Mutu). Menyelesaikan 

pembangunan Musi Pulp Mill Townsite di Muara Enim, kontrak senilai 17,4 

juta US Dolar, membantu perusahaan melewati krisis ekonomi nasional. 

Pada Tahun 2003 Memperoleh sertifikat ISO 9001:2000 (Sistem 

Manajemen Mutu). 

Visi dan Misi PT Nusa Raya Cipta 

Visi : Menjadi perusahaan jasa konstruksi terkemuka dan terpercaya 

dengan menyediakan produk-produk berkualitas dan menciptakan 

nilai yang optimal bagi pelanggan, pemegang saham, karyawan, 

dan masyarakat. 

Misi : Mendukung kemajuan pembangunan bangsa Indonesia melalui 

pembangunanproyek berskala besar maupun kecil, untuk 

memberikan kepuasan pelangganmelalui ketepatan dalam segi 

kualitas, waktu penyelesaian pekerjaan,dan biaya, dengan didukung 

oleh kehandalan Sumber Daya Manusia danmenggunakan teknologi 

yang paling efisien. 

 



 
 

 
 

 
 

4. PT.Pembangunan Perumahan 

 Nama PT PP (Persero) Tbk secara resmi digunakan pada 1971 

setelah sebelumnya menggunakan namaNV Pembangunan Perumahan 

pada 1953 dan PN Pembangunan Perumahan pada 1960. Selama 

lebihdari enam dekade PT PP (Persero) Tbk menjadi pemain utama 

dalambisnis konstruksi nasional dengan menyelesaikan berbagai 

proyekbesar di seluruh Indonesia. 

 Pada 2009, Perseroan melakukan Initial Public Offering (IPO) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 76 tahun 2009 mengenai 

Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara, melalui Penerbitan dan 

Penjualan Saham Baru pada PT PP (Persero) Tbk. tanggal 28 Desember 

2009. Selanjutnya, pada 9 Februari 2010 saham Perseroan resmi 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Perseroan memiliki kegiatan 

usaha yang mencakupbidang jasa konstruksi (bangunan/gedung, 

jalan/jembatan, pengairan, pelabuhan), property (komersial, perumahan, 

hotel), EPC (power plantdan mining), pracetak, peralatan dan investasi. 

Visi dan Misi PT Pembangunan Perumahan  

Visi : Menjadi perusahaan konstruksi dan investasi terkemuka di Indonesia 

yang berdaya saing internasional. 

Misi : a. Menyediakan jasa konstruksi bernilai tinggi untuk memaksimalkan 

kepuasan pelanggan. 

b. Meningkatkan kapitabilitas kapasitas dan kesejahteraan karyawan 

secara berkesinambungan. 



 
 

 
 

 
 

c. Menciptakan sinergi strategis dengan mitra kerja, mitra usaha 

dank lien. 

 
5.  PT.Surya Internusa 

 Perseroan didirikan pada 15 Juni 1971 dengan nama PT Multi 

Investments Limited, kemudian pada tahun 1995 bertransformasi menjadi 

PT Surya Semesta Internusa. Kegiatan utama Perseroan bergerak dalam 

bidang propertikomersial, jasa konstruksi, pengembangan kawasan 

industri dan perhotelan melalui penyertaan pada Entitas Anak. Didukung 

manajemen yang andal dengan strategi pengelolaan yang 

professionaldan kepercayaan yang besar dari para pemegang saham, 

Perseroan mampu menghasilkan proyek-proyek monumental. Menandai 

kiprah awal perjalanan Perseroan sebagai perusahaan pengembang, 

Perseroan berhasil mengembangkan Kuningan Raya, sebuah kawasan 

pemukiman dan bisnis yang terletak di daerah Segitiga Emas Jakarta 

Selatan. Begitu pun dengan Glodok Plaza yang merupakan salah satu 

pusat perbelanjaan modern pertama di Indonesia yang terletak di 

kawasan komersial di Jakarta Barat. Proyek berikutnya bergantian 

menjadi tonggak sejarah penting yang membesarkan nama Surya 

Internusa. Keberhasilan lebih dari empat puluh tahun mengembangkan 

bisnis property di Indonesia, telah menguatkan brandrecognition 

Perseroan dan menempatkan. 

 Perseroan sebagai salah satu dari jajaran perusahaan 

pengembang terkuat di tanah air. Memiliki pengalaman yang panjang 



 
 

 
 

 
 

sebagai perusahaan terkemuka, Perseroan terus meningkatkan kinerja 

dan komitmennya untuk menghadirkan karya-karya utama. Seiring dengan 

perkembangannya untuk menyempurnakan langkah sebagai perusahaan 

terdepan, Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

(sekarang Bursa Efek Indonesia) dan menjadi perusahaan publik pada27 

Maret 1997. Kini, Perseroan telah berkembang pesat dan memiliki 

delapan anak perusahaan utama dengan bidangusaha yang semakin 

terdiversifikasimeliputi (i) properti, (ii) jasa konstruksiserta (iii) perhotelan. 

Visi dan Misi PT Surya Internusa 

Visi : Membangun Indonesia yang lebih baik melalui unit usaha 

konstruksi,properti dan perhotelan yang terpadu dan handal, 

terpercaya danberkualitas tinggi di Indonesia. 

Misi : Menyediakan produk-produk berkualitas dan jasa pelayanan prima 

melalui kesungguhan dan kehandalan manajemen untuk 

menciptakan nilai yang optimal bagi para pelanggan, pemegang 

saham, karyawan dan masyarakat Indonesia. 

 
6.  PT. Adhi Karya 

 PT.Adhi Karya (Persero) Tbk. (atau selanjutnyadisebut ADHI), 

berawal dari Architecten-IngenicureenAnnemersbedrijf Associatie Selleen 

de Bruyn,Reyerse en de Vries N.V. (Associatie N.V.), sebuahperusahaan 

milik Belanda yang dinasionalisasi, danpada 11 Maret 1960 ditetapkan 

sebagai PN Adhi Karya.Dalam tonggak sejarah ADHI, proses 

nasionalisasiini menjadi momentum pemacu pembangunaninfrastruktur di 



 
 

 
 

 
 

Indonesia. Kemudian berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia, sesuai Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1974, 

sejak 1 Juni 1974 status PN Adhi Karya berubah menjadi Perseroan 

Terbatas dengan nama PT Adhi Karya. Di tahun 2004, ADHI menjadi 

perusahaan konstruksi pertama yang sahamnya tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Sejak itu, sebagai Perseroan terbuka, ADHI terdorong untuk 

senantiasa memaksimalkan kinerjanya untuk kepentingan setiap 

pemangku kepentingan, termasuk bagi kemajuan industri konstruksi 

Indonesia yang semakin pesat. 

Visi dan Misi PT Adhi Karya 

Visi : Menjadi perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. 

Misi : a. Berkinerja berdasarkan atas peningkatanCorporate Value secara 

incorporated. 

b. Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai 

pertumbuhan (peningkatan corporate value). 

c.Menerapkan Corporate Culture yang simple tapi 

membumi/dilaksanakan (down to earth). 

d. Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional dan 

menerapkan good governance untuk mendukung pertumbuhan 

perusahaan. 

e. Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan danBina Lingkungan 

(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring 

pertumbuhan perusahaan. 



 
 

 
 

 
 

 
7. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

 Sejarah berdirinya PT Wijaya Karya (Persero) (WIKA) tak bisa 

dipisahkan dari sejarah pembangunan Indonesia setelah kemerdekaan. 

Perusahaan ini adalah hasil nasionalisasi perusahaan Belanda, Naamloze 

Vennotschap Technische Handel Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co 

atau NV Vis en Co, pada 11 Maret 1960. Lahir dengan nama Perusahaan 

Negara Bangunan Widjaja Karja, WIKA mengawali usahanya dengan 

membangun instalasi listrik dan pipa air. WIKA memiliki kontribusi dalam 

pembangunan infrastruktur yang menjadi ikon nasional hingga saat ini. 

Satu di antaranya adalah berperan dalam pembangunan Gelanggang 

Olah Raga Bung Karno. Kemudian WIKA berkembang menjadi 

pemborong pemasangan jaringan listrik tegangan rendah, menengah, dan 

tinggi. Pada awal 1970-an, usahanya diperluas menjadi perusahaan 

kontraktor sipil dan bangunan perumahan. Perkembangannya kian positif 

tatkala perusahaan berubah status menjadi Perseroan terbatas (Persero) 

pada 20 Desember 1972. WIKA pun melaju menjadi menjadi kontraktor 

konstruksi dengan menangani berbagai proyek penting seperti 

pemasangan jaringan listrik di PLTA Asahan, dan proyek irigasi Jatiluhur. 

WIKA tak pernah berhenti berinovasi. Pelan tapi pasti WIKA berubah 

menjadi perusahaan infrastruktur yang terintegrasi. Agar kepak sayap 

bisnis bisa lebih tinggi, sejumlah anak perusahaan pun dibentuk seperti 

WIKA Beton, WIKA Intrade, dan WIKA Realty. Keberhasilan WIKA untuk 

terus bertumbuh semakin mendapat pengakuan berbagai pihak. Hal ini 



 
 

 
 

 
 

tercermin dari keberhasilan penawaran saham perdana (initial public 

offering/IPO) WIKA pada 27 Oktober 2007 di Bursa Efek Indonesia. Ketika 

itu WIKA melepas 28,46 persen sahamnya ke publik, sisanya masih 

dipegang pemerintah Republik Indonesia. Sejak 31 Desember 2012, 

saham yang dilepas ke publik meningkat menjadi 35 persen. Dari 

sejumlah saham yang dijual tersebut, karyawan WIKA juga 

berkesempatan memilikinya melalui Employee/Management Stock Option 

Program (E/MSOP), dan Employee Stock Allocation (ESA). Berkat 

perolehan dana segar hasil IPO tersebut WIKA menjadi lebih leluasa 

berinovasi untuk lebih tumbuh dan berkembang. 

Visi dan Misi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

VISI : Menjadi Salah Satu Perusahaan Terbaik di Bidang EPC 

(Engineering, Procurement & Construction) Dan Investasi 

Terintegrasi Di Asia Tenggara 

Misi : a. Menyediakan Produk dan Jasa yang Unggul dan Terpadu di 

Bidang EPC dan Investasi untuk Infrastruktur, Gedung Bertingkat, 

Energi, Industrial Plant, Industri dan Properti.  

b. Memenuhi Harapan Pemangku Kepentingan Utama. 

c. Mengimplementasikan Etika Bisnis Untuk Mendukung Tata Kelola 

Perusahaan yang Berkesinambungan. 

d. Ekspansi Strategis Ke Luar Negeri. Mengimplementasikan ‘Best 

Practice’ dalam Sistem Manajemen Terpadu. 

 



 
 

 
 

 
 

 
8. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

 Perusahaan Negara Waskita Karya (“Perusahaan”) didirikan pada 

tanggal 1 Januari 1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 62tahun 

1961, dari perusahaan asing bernama "Volker Aanemings Maatschappij 

NV" yang dinasionalisasi Pemerintah Republik Indonesia.Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 40tahun 1970 status Perusahaan berubah dari 

Perusahaan Negara (PN) menjadi Perseroan (Persero). Selanjutnya, 

Perusahaan dinamakanPT Waskita Karya (Persero) berdasarkan Akta 

Perseroan Terbatas No. 80 tanggal 15 Maret1973, yang dibuat di hadapan 

Kartini Mulyadi, S.H., Notaris di Jakarta. Akta PerseroanTerbatas tersebut 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 

20 Agustus 1973 dengan Surat Keputusan No. 4.a.5/310/3 serta 

diumumkan dalam BeritaN egara Republik Indonesia No. 82 tanggal13 

Nopember 1973, Tambahan Berita NegaraNo. 91. Anggaran Dasar 

Perusahaan telah beberapakali mengalami perubahan, terakhir 

berdasarkanAkta Notaris No. 43 tanggal 22 Agustus 2017, yang dibuat 

dihadapan Fathiah Helmi, S.H.,Notaris di Jakarta, yang menyetujui 

pelimpahan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk melakukan 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh dalam rangka program 

opsi kepemilikan saham untuk manajemen dan karyawan untuk jangka 

waktu satu tahun terhitung sejak ditutupnya rapat umum pemegang 

Saham (RUPS) Tahunan. Perubahan ini telah disetujui oleh 

MenteriHukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 



 
 

 
 

 
 

Keputusan No. AHU-0103974.AH.01.11 Tahun 2017 tanggal23 Agustus 

2017.Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat 

beralamat di Jl. MT Haryono Kav.No. 10 Cawang, Jakarta 13340. 

 
9. PT. Total Bangun Persada 

 Nama Perusahaan semula adalah PT Tjahja Rimba Kentjana 

sebelum berubah menjadi PT Total Bangun Persada Tbk (selanjutnya 

disebut “TOTAL”). Kiprah kami dalam industry jasa konstruksi telah 

terekam selama lebih kurang 45 tahun sejak didirikan pada 4 September 

1970. Pada masa pendirian TOTAL, Indonesia tengah memasuki fase 

perkembangan ekonomi sehingga sangat membutuhkan jasa konstruksi 

guna membangun infrastruktur dan gedung yang dapat mendukung 

kegiatan ekonomi yang sedang menggeliat. TOTAL hadir sebagai salah 

satu perusahaan konstruksi terbesar di tanah air yang turut memberikan 

peran dan kontribusi pertumbuhan ekonomi nasional. 

 Pada tahun 1981, Perusahaan melakukan restrukturisasi dan 

mengubah namanya menjadi PT Total Bangun Persada. Melalui proses 

pematangan profesional, TOTAL berjuang keras untuk memposisikan diri 

dalam kompetisi jasa konstruksi dengan merintis kiprahnya sebagai 

pelaksana konstruksi bangunan gedung. Memasuki era milenium, 

kontribusi PT Total Bangun Persada dalam pembangunan nasional 

semakin dikukuhkan dengan mendirikan bangunan-bangunan prestisius di 

seluruh pelosok nusantara. TOTAL telah mendapat kepercayaan 

masyarakat luas dalam pengerjaan jasa konstruksi, baik untuk bangunan 



 
 

 
 

 
 

perniagaan ataupun bangunan pemerintah. Dengan tekad yang kuat untuk 

terus mengembangkan usaha, TOTAL kemudian mencatatkan saham 

perdana di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia (BEI)) 

pada 25 Juli 2006. PT Total Bangun Persada resmi menjadi perusahaan 

publik dengan nama PT Total Bangun Persada Tbk dan mencatat 2,75 

miliar lembar saham dengan kode TOTL. Perseroan mengeluarkan saham 

bonus sebesar 660 juta saham pada 28 Juni 2010, sehingga jumlah 

saham beredar sekarang adalah 3,41 miliar lembar. 

Visi dan Misi PT Total Bangun Persada Tbk 

VISI :  

a. PT Total Bangun Persada Tbk - perusahaan konstruksi bangunan 

b. gedung terbesar, terdepan dan kekuatan utama dalam 

industrikonstruksi Indonesia. 

b. Perusahaan konstruksi bangunan gedung utama dan terpandang diAsia 

Tenggara. 

c. Kami ingin dikenal sebagai organisasi konstruksi yang berintegritas, 

terpandang, adil dalam berbisnis (fair dealing), berkualitas, 

keselamatan, bangga dan prima. 

d. Perusahaan yang berkomitmen untuk kepuasan pelanggan dengan 

menghasilkan kualitas kerja dalam lingkungan yang risikonya 

terkendali, serta memberikan pelayanan prima. 

e. Perusahaan yang segenap karyawannya bangga bekerja di dalam 

industri konstruksi, dimana mereka dapat tumbuh dan berkinerja yang 



 
 

 
 

 
 

terbaik, dan secara terus-menerus berupaya untuk mencapai 

keprimaan. 

MISI : Bangga & Prima dalam Konstruksi 

   

E. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
 

BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 9 perusahaan sebagai sampel 

penelitian. Sembilan perusahaan tersebut adalah perusahaan sector 

konstruksi bangunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang data 

perusahaannya lengkap tahun 2014-2018 dan memenuhi kriteria yang 

ditentukan sebelumnya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Earning Per 

Share (EPS) dan Harga Saham dengan jumlah sampel yang diambil 

dari 9 perusahaan  selama 5 tahun yaitu tahun 2014, 2015, 2016, 

tahun 2017 dan tahun 2018, sehingga diperoleh 45 pengamatan. 

Pengolahan data-data tersebut dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 24. Adapun deskripsi dari variabel penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share atau Laba bersih persaham (EPS) adalah 

menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan jumlah saham 

yang beredar.Semakin tinggi nilai EPS berarti semakin besar laba yang 

diperoleh pemegang saham atas setiap lembar saham yang 

dimilikinya.Berikut data EPSperusahaan sampel dapat dilihat pada tabel 

5.2 berikut: 



 
 

 
 

 
 

Tabel 5.2. Earning Per Share (EPS) Perusahaan Konstruksi di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018. 

 

No Kode 
Earning Per Share (EPS) Rata – 

Rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT Acset Indonesia 
Tbk 

209.00 84.00 111 220 132.74 151.348 

2 PT Mitra Pemuda 46.00 87.00 13.00 13.00 27.00 37.2 

3 PT NRCA 112.00 80.00 41.00 63.00 48.00 68.8 

4 PT Pembangunan 
Perumahan 

110.00 153.00 206.00 234.00 242.00 189 

5 PT Surya Semesta 
Internusa 

89.00 65.00 13.00 252.00 8.00 85.4 

6 PT Adhi Karya 180.00 202.80 88.00 144.75 180.90 159.29 

7 PT WIKA 99.06 101.81 162.21 134.10 193.02 138.04 

8 PT WSKT 51.90 90.18 147.48 284.14 291.95 173.13 

9 PT Total Bangun 
Persada Tbk 

48.48 56.13 65.40 71.70 61.19 60.58 

Rata-rata 105.05 102.21 94.12 157.41 131.64 118.09 

 

Berdasarkan tabel 5.2diperoleh bahwa rata-rata EPS tahun 2014-

2018 tertinggi adalah PT. WSKT sebesar 173,13 sedangkan rata-rata EPS 

terendah terdapat pada perusahaan PT. Mitra Pemuda, sebesar 37,2. 

Pada tabel 5.2diketahui bahwa rata-rata EPS tertinggi pada 9 perusahaan 

berada di tahun 2017, yaitu sebesar 157,14 sedangkan terendah berada 

di tahun 2016 yaitu sebesar 94,1. Informasi EPS merupakan informasi 

yang dianggap paling mendasar dan berguna, karena bisa 

menggambarkan prospek earning perusahaan di masa depan. Semakin 

tinggi EPS, semakin tinggi pula keuntungan para pemegang saham per 

lembar sahamnya, yang akan berpengaruh pada minat investor untuk 

membeli saham. 

 



 
 

 
 

 
 

b. Harga Saham  

Harga saham merupakan harga jual dari suatu saham dan tercatat 

dalam bursa efek. Tiap poin kenaikan ataupun penurunan yang terjadi 

setiap saat bisa menentukan untung atau rugi investor terhadap suatu 

saham yang dimiliki. Harga saham dalam penitian ini merupakan harga 

saham penutupan (closing price). Berikut data harga saham perusahaan 

sampel dapat dilihat pada tabel 5.3. 

Tabel 5.3.Harga Saham Perusahaan Konstruksi di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2014-2018. 

 

No Kode 

Harga Saham Rata – 

Rata 2014 2015 2016 2017 2018 

1 
PT Acset Indonesia 

Tbk 

3,355.32 3020 2820 2460 1550 2641.06 

2 PT Mitra Pemuda 100.00 185.00 298.00 310.00 360.00 250.60 

3 PT NRCA 1,160.00 625.00 330.00 380.00 386.00 576.20 

4 
PT. Pembangunan 

Perumahan 

3,575.00 3,875.00 3,810.00 2,640.00 1,805.00 3141.00 

5 
PT Surya Semesta 

Internusa 

1,070.00 715.00 434.00 515.00 500.00 646.80 

6 PT Adhi Karya 3,480.00 2,140.00 2,080.00 2,000.00 1,390.00 2218.00 

7 PT WIKA 3,680.00 2,640.00 2,360.00 1,550.00 1,655.00 2377.00 

8 PT WSKT  1,470.00 1,670.00 2,550.00 2,210.00 1,680.00 1916.00 

9 
PT Total Bangun 

Persada Tbk 

1,120.00 615.00 855.00 688.00 545.00 764.60 

Rata-rata 2,112.26 1,720.56 1,726.33 1,417.00 1,096.78 1,614.58 

 



 
 

 
 

 
 

Berdasarkan tabel 5.3diperoleh bahwa rata-rata Harga Saham 

tahun 2014-2018 tertinggi adalah PT.Pembangunan Perumahan sebesar 

3141,00 sedangkan rata-rata Harga Saham terendah terdapat pada 

perusahaan PT. Mitra Pemuda, sebesar 250,60. Pada tabel 5.3diketahui 

bahwa rata-rata harga saham tertinggi pada 9 perusahaan berada di 

tahun 2014, yaitu sebesar 2112,26 sedangkan terendah berada di tahun 

2017 yaitu sebesar 1,096.78. 

 
2. Statistik Diskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi 

atas variabel-variabel penelitian secara statistik berupa nilai minimal, 

maksimal, nilai rata-rata (mean), dan standard deviation (simpangan 

baku). Hasil analisis deskriptif dapat di lihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 5.4. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EPS 45 8.00 291.95 118.0876 76.90824 

Harga Saham 45 100.00 3875.00 1614.5849 1141.53655 

Valid N (listwise) 45     

 

Berdasarakan output hasil olah data di atas, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

 

 



 
 

 
 

 
 

a. Laba Per Saham (EPS) 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 45 data yang 

ada, variabel EPS mempunyai nilai minimum sebesar 8,00 dan nilai 

maksimum sebesar 291,95. Nilai rata-rata atau mean sebesar 118,0876 

dan standar deviasi sebesar 76,90824. Nilai mean/rata-rata lebih besar 

dari standar deviasi yaitu 118,0876>76,90824 menandakan bahwa 

sebaran nilai EPS baik.  

b. Harga Saham 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 45 data yang 

ada, variabel Harga Saham mempunyai nilai minimum sebesar 100,00 

dan nilai maksimum sebesar 3875,00. Nilai rata-rata atau mean 

sebesar 1614,5849 dan standar deviasi sebesar 1141,53655. Nilai 

mean/rata-rata lebih besar dari standar deviasi yaitu 

1614,5849>1141,53655 menandakan bahwa sebaran nilai harga 

saham adalah baik.  

 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan apabila ingin meramalkan 

pengaruh satu variabel bebas (X) terhadap sebuah variabel terikat (Y) atau 

untuk membuktikan bahwa terdapat atau tidak terdapatnya hubungan antara 

satu variabel bebas dengan sebuah variabel terikat.  Analisis regresi linear 

sederhana dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 



 
 

 
 

 
 

Tabel 5.5 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 665.070 267.234  

EPS 8.041 1.903 .542 
a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Analisis Data 2019 

 Tabel 5.5 menunjukkan hasil olah data regresi atasLaba Per 

Saham (X) sebagai variabel bebas dan Harga Saham sebagai variabel 

terikat. Hasil persamaan regresi linear sederhana dari model penelitian ini 

yaitu :               

Y = 665,070 + 8,041X 

           Berdasarkan hasil persamaan regresi linear tersebut tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta bo = 665,070. Nilai konstanta 665,070 menunjukkan  

bahwa jika variabel independen EPS konstan, maka harga 

sahamadalah sebesar  Y =665,070. 

b. b = 8,041. Koefisien konstanta EPS = 8,041 artinya jika variabel Laba 

Per Saham (X) ditingkatkan, maka harga saham pada perusahaan 

sektor konstruksi yang terdaftar di BEI akan meningkat sebesar 8,041. 

Tanda positif menunjukkan hubungan yang searah antara EPS 

dengan harga saham. 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 

4. Uji Korelasi 

R (korelasi) menggambarkan korelasi atau hubungan variabel 

terikat dengan variabel bebas. Korelasi antara laba per saham atau EPS 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.6 
Uji determinasi dan korelasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .542a .293 .277 970.61664 
a. Predictors: (Constant), EPS 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkan table 5.6 dapat dilihat nilai korelasi atau keeratan 

variabel independen (EPS) terhadap variabel dependen Harga Saham 

adalah sebesar 0,542 atau 54,2%. Berdasarkan tabel 5.6 maka interval 

korelasi berada antara 0,40 – 0,599, maka korelasi antara laba per 

saham (EPS) dengan harga adalah sedang. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menerangkan seberapa 

besar pengaruh variabel independen laba per saham (EPS) (X)terhadap 

variabel dependen harga saham (Y). Nilai koefisien determinasi dapat 

dilihat pada Tabel 5.6. 

KD = r2 x 100% 

 =  0,5422 x 100% 

 = 0,293 x 100%  

 = 29,3% 



 
 

 
 

 
 

   

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa hasil pengujian determinasi (R2) 

adalah 0,293.  Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

independen yaitu EPS terhadap variabel dependen yaitu harga saham  

pada perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di BEI  adalah sebesar 

29,3% persen, sedangkan 100% - 29,3% = 70,7%, merupakan faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
6. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat variabel 

independen dalam hal ini EPS (X) secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen harga saham pada perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar 

di BEI.  Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

Tabel 5.7 
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 665.070 267.234  2.489 .017 

EPS 8.041 1.903 .542 4.226 .000 
a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Analisis Data 2019 
 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen(X) 

terhadap variabel dependen (harga saham) secara parsial, dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung > t-tabel (2,017) dan α < 

0,05 sebagaimana yangterlihat pada tabel 5.7.  



 
 

 
 

 
 

Hasil pengujian terhadap variabel EPS (X) menunjukkan bahwa 

nilai nilai t-hitung 4,226> t-tabel 2,017; dan tingkat signifikan sebesar 

0,000.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel EPS (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

konstruksi yang terdaftar di BEI.Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

dapat diterima. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh signifikan antara 

variable Laba Per Lembar Saham (EPS) terhadap harga saham. Dengan 

tingkat signifikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel Earning 

Per Share berpengaruh positif dan siignifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan sector konstruksi yang terdaftar di BEI. 

Investor dalam melakukan investasi cenderung memperhatikan 

Earning PerShare (EPS) yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat 

disebabkan karena jika perusahaan memiliki EPS yang cenderung naik 

maka kemungkinan keuntungan yang didapat investor dari keuntungan 

per lembar saham yang beredar akan lebih besar dari pada risiko kerugian 

yang mungkin terjadi. 

Earning Per Share (EPS) adalah rasio pasar yang merupakan hasil 

ataupendapatan yang akan diterima oleh para pemegang saham untuk 

tiap lembar saham yang dimilikinya atas keikutsertaannya dalam 

perusahaan. Dengan demikian besarnya EPS dapat dijadikan sebagai 

salah satu indikator keberhasilan.EPS yang tinggi menandakan bahwa 



 
 

 
 

 
 

perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang 

lebih baik kepada para pemegang saham.Hubungan antara EPS dengan 

harga saham adalah positif dan signifikan, yang berarti semakin tinggi nilai 

EPS, semakin tinggi derajat kepercayaan investor terhadap suatu saham 

dan harga suatu saham meningkat. 

Laba per lembar saham EPS dapat menunjukan tingkat 

kesejahteraan perusahaan, jadi apabila laba per lembar saham EPS tinggi 

maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan 

tingkat kesejahteraan yang baik kepada pemegang saham dan akan 

semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga 

menyebabkan harga saham akan tinggi. 

. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Patriawan (2011, Ratih (2013) yang menemukan bahwa Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

 



 
 

 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan konstruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – tahun 2018. Tanda positif 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah antara EPS dengan 

harga saham, artinya jika EPS ditingkatkan maka harga saham akan 

meningkat. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 

pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Variabel EPS memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap harga 

saham, sehingga manajemen harus dapat dipertahankan agar harga 

saham dapat lebih  meningkat, sehingga invenstor lebih tertarik untuk 

menanamkan sahamnya 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel- 

variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 

berpengaruh terhadap harga saham. 
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LAMPIRAN  



 
 

 
 

 
 

LAMPIRAN 1. DATA PENELITIAN 

1. EARNING PER SHARE (EPS) 

No Nama Perusahaan 
2014 2015 2016 2017 2018 

Rata-

Rata 

1 PT ACSET INDONESIA Tbk 209.00 84 111 220 132.74 151.348 

2 PT MITRA PEMUDA 46.00 87.00 13.00 13.00 27.00 37.2 

3 PT NRCA 112.00 80.00 41.00 63.00 48.00 68.8 

4 

T PEMBANGUNAN 

PERUMAHAN 
110.00 153.00 206.00 234.00 242.00 189 

5 

PT SURYA SEMESTA 

INTERNUSA 
89.00 65.00 13.00 252.00 8.00 85.4 

6 PT ADHI KARYA 180.00 202.80 88.00 144.75 180.90 159.29 

7 PT WIKA 99.06 101.81 162.21 134.10 193.02 138.04 

8 PT WSKT  51.90 90.18 147.48 284.14 291.95 173.13 

9 

PT TOTAL BANGUN PERSADA 

Tbk 
48.48 56.13 65.40 71.70 61.19 60.58 

Rata - Rata 105.05 102.21 94.12 157.41 131.64 118.09 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

2. HARGA SAHAM 

No Nama Perusahaan 
2014 2015 2016 2017 2018 

Rata-

Rata 

1 PT ACSET INDONESIA Tbk 3,355.32 3020 2820 2460 1550 2641.06 

2 PT MITRA PEMUDA 100.00 185.00 298.00 310.00 360.00 250.60 

3 PT NRCA 1,160.00 625.00 330.00 380.00 386.00 576.20 

4 

T PEMBANGUNAN 

PERUMAHAN 
3,575.00 3,875.00 3,810.00 2,640.00 1,805.00 3141.00 

5 

PT SURYA SEMESTA 

INTERNUSA 
1,070.00 715.00 434.00 515.00 500.00 646.80 

6 PT ADHI KARYA 3,480.00 2,140.00 2,080.00 2,000.00 1,390.00 2218.00 

7 PT WIKA 3,680.00 2,640.00 2,360.00 1,550.00 1,655.00 2377.00 

8 PT WSKT  1,470.00 1,670.00 2,550.00 2,210.00 1,680.00 1916.00 

9 

PT TOTAL BANGUN 

PERSADA Tbk 
1,120.00 615.00 855.00 688.00 545.00 764.60 

Rata - Rata 2,112.26 1,720.56 1,726.33 1,417.00 1,096.78 1,614.58 
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